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SUMMARY

AGlfS KURNIAWAN. The effect o f temperature and storaging period of rubber 

seed on seed quality (Hevea brasiliensis Muell. Arg). Supervised by M. UMAR

HARUN and FIRDAUS SULAIMAN.

The objective of this research is to know the best of treatment of temperature 

and storaging period on seed viability. This research was conducted during July to 

September 2009 in Seed Technology Laboratory, Faculty of Agriculture, University

of Sriwijaya.

The method of research used completely randomized design that consists of

three treatments of temperature and four periods of storaging. The first faetors of

temperature were 20 °C - 22 °C (S|), temperature 23 °C - 26 °C (S2), temperature 27 

°C - 30 °C (S3). And the second faetor of storaging were 0 (Pi), 6 (P2), 12 (P3), 18 

days (P4). The parameters observed were, seed moisture content (%), protein content 

(%), carbohydrate content(%), lipid content (%), electrical conduction, seed 

germination (%), germination uniformity (%), germination rate (per etmal), and 

seedling dried weight (gr).

The result of this research showed that first germination is low, so cold 

temperature treatment (Sj) 6 days storaging contributed the best seed quality on the 

variable of moisture, protein content, carbohydrate content, lipid content, electrical 

conduction, seed germination, germination rate, and seedling dried weight.



RINGKASAN

AGUS KURNIAWAN. Pengaruh Suhu dan Lama Simpan Terhadap Mutu Viabilitas 

Benih Tanaman Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg). (DIBIMBING oleh M. 

UMAR HARUN dan FIRDAUS SULAIMAN).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui lama penyimpanan terbaik benih karet 

dari masing-masing suhu simpan dan untuk mendapatkan suhu simpan dan lama 

penyimpanan benih karet yang tepat dengan viabilitas yang tinggi. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan bulan September 2009 di Laboratorium 

Teknologi Benih Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya.

lm

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang disusun

secara faktorial dengan tiga ulangan. Perlakuan terdiri dari dua faktor, faktor 

pertama; suhu 20 °C - 22 °C (S,), suhu 23 °C - 26 °C (S2), suhu 27 °C - 30 °C (S3). 

Faktor kedua lama penyimpanan yaitu 0 (Pi), 6 (P2), 12 (P3), dan 18 hari (P4). Peubah 

yang diamati adalah kadar air benih (%), kadar protein (%), kadar karbohidrat (%), 

kadar lipid (%), daya hantar listrik, daya berkecambah (%), keseragaman tumbuh 

(%), kecepatan berkecambah (etmal) dan bobot kering kecambah (gr).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkecambahan awal benih tergolong 

rendah sehingga suhu 20 °C - 22 °C (Si) dengan lama penyimpanan sampai dengan 6 

hari menghasilkan mutu viabilitas terbaik terhadap peubah kadar air, kadar protein, 

kadar karbohidrat, kadar lipid, daya hantar listrik, daya berkecambah, keseragaman 

tumbuh, kecepatan berkecambah, dan bobot kering kecambah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman karet {Hevea brasiliensis Muell. Arg.) merupakan salah satu 

komoditas perkebunan di Indonesia yang menunjang perekonomian nasional. Karet 

merpakan sumber devisa negara dan penyedia lapangan keija, juga berfungsi sebagai 

pemasok bahan baku industri karet dalam dan luar negeri. (Siregar, 2003). Karet 

merupakan komoditi ekspor yang mampu memberikan kontribusi di dalam upaya 

peningkatan devisa Indonesia. Ekspor karet Indonesia selama 20 tahun terakhir terus

meningkat dari 1,0 juta ton pada tahun 1985 menjadi 1,3 juta ton pada tahun 1995

dan 2,0 juta ton pada tahun 2005 (Anwar, 2006). Luas perkebunan karet tahun 2005

tercatat mencapai lebih dari 3.2 juta ha yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 

Diantaranya 85 % merupakan perkebunan karet milik rakyat, 7 % perkebunan besar 

negara, dan 8 % perkebunan besar milik swasta (Anwar, 2006).

Sumatera selatan dengan luas sebanyak hampir 1 juta hektar yang merupakan 

salah satu daerah penghasil karet terbesar di Indonesia, namun ekstensifikasi 

perkebunan karet yang luas tidak diimbangi dengan peningkatan produktivitas. 

Secara umum produktivitas karet rendah sekitar 610 kg per tahun. Rendahnya hasil 

karet rakyat disebabkan oleh masih banyaknya areal yang menggunakan bibit karet 

asal benih dan juga belum menggunakan klon karet penghasil lateks tinggi (Di 

Perkebunan Sumatera Selatan, 2006).

mas
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Penggunaan bahan tanam dalam bentuk klon telah dilakukan sejak tahun 

1920-an dan mulai saat itu klon telah diterima sebagai altemative jenis bahan 

tanaman terbaik. Klon-klon karet anjuran adalah klon-klon yang direkomendasikan 

untuk pertanaman komersial dan telah di lepas dengan sebagai benih bina. Klon-klon 

anjuran tersebut yang digunakan sebagai sekala komersil untuk periode 1998 — 2000 

adalah : BPM 24, BPM 107, BPM 109, PB 217, PB 260, PR 255, PR 300, RRIM 

600, RRIM 712, TM 9, AVROS 2037, BPM 1, IRR 32, IRR39, PB 330, RRIC 100, 

TM2, TM 6, DAN TM 8. Ada pun klon-klon karet anjuran yang digunakan untuk 

batang bawah adalah sebagai berikut: GT 1, PR 228, PR 300, AVROST 2037, LCB 

320, PB 260, RRIC 100, BPM 1, BPM 24. Selain klon-klon karet anjuran di atas,

terdapat juga klon karet skala kecil, yaitu IRR 2, IRR 5, IRR 7, IRR 13, IRR 17, IRR

111 dan IRR 118 (Nancy et al., 2001).

Replanting tanaman karet di Sumatera Selatan relatif tinggi sehingga 

dibutuhkan sumber bibit tanaman karet yang baru untuk penanaman ulang. Diduga 

sebanyak 20.000 ha lahan per tahun membutuhkan bibit tanaman karet yang bermutu 

tinggi dan siap tanam dilahan. Belum lagi ditambah pembukaan lahan untuk tanam 

baru sebesar 10.000 ha. Sehingga untuk mencukupi kebutuhan akan bibit tanaman 

karet tersebut perlu perhatian khusus mengenai bahan tanam karet berupa batang 

atas dan batang bawah sebagai pembibitan awal untuk perbanyakan (Disbun Sumsel,

2006).

Untuk menunjang replanting tanaman karet tersebut dibutuhkan ketersediaan 

batang bawah yang cukup. Setidaknya dibutuhkan 600 butir benih karet dalam 

hektar lahan, sehingga jumlah keseluruhan benih yang dibutuhkan untuk 20.000 ha 

lahan replanting dan tanam baru sebesar 10.000 ha yaitu sebanyak 18 juta butir benih

satu
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per tahun. Untuk memenuhi kebutuhan atau permintaan bahan tanam karet unggul 

guna menunjang keberhasilan pengembangan perkebunan karet diperlukan adanya 

penangkaran benih yang mampu menghasilkan bahan tanam karet yang bermutu 

tinggi sesuai dengan standar teknis yang berlaku (Balai Penelitian Sembawa, 2005).

Ketersediaan benih untuk batang bawah harus terlebih dahulu dipersiapkan 

baik dengan memperhatikan viabilitas benih karet. Hal tersebut perlu 

diperhatikan sebab viabilitas benih karet cepat menurun sebagai akibat sifat 

rekalsitran dan pengaruh suhu lingkungan yang relatif tinggi. Suhu yang relatif tinggi 

dapat mengakibatkan kerusakan pada benih karena akan mempercepat terjadinya 

penguapan cairan dari benih sehingga benih akan kehilangan daya imbibisi dan 

kemampuan untuk berkecambah (Sutopo, 2002).

Pengaruh suhu terhadap pengaturan/pengendalian perkecambahan benih 

rekalsitran diduga berpengaruh terhadap daya simpan benih menjadi relatif singkat 

dari beberapa hari sampai beberapa minggu. Secara umum untuk mempertahankan 

mutu fisiologis maka benih rekalsitran harus disimpan dengan kadar air antara 20 - 

30 %, ruang simpan yang sejuk (15-20 °C), dan kelembapan tinggi (> 70 %) dan 

aerasi (ventilasi) yang cukup (Sukarman dan Rusmin. 2000)

Suhu ruang simpan berperan dalam mempertahankan viabilitas benih selama 

penyimpanan, juga dipengaruhi oleh kadar air benih, suhu dan kelembaban nisbi 

ruangan. Pada suhu rendah, respirasi berjalan lambat dibanding suhu tinggi. Kondisi 

tersebut, viabilitas benih dapat dipertahankan lebih lama. Menurut Harrington 

(1973), masalah yang dihadapi dalam penyimpanan benih akan semakin kompleks 

sejalan dengan meningkatnya kadar air benih. Penyimpanan benih yang berkadar air 

tinggi dapat menimbulkan resiko terserang cendawan.

secara
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Benih juga bersifat higroskopis, sehingga benih akan mengalami kemunduran 

tergantung dari tingginya faktor-faktor kelembaban relatif udara dan suhu lingkungan 

tempat benih disimpan. Benih tidak tahan terhadap kondisi lingkungan yang kering 

karena benih memerlukan suhu dan kelembaban tertentu untuk mempertahankan 

kadar air dalam benih. Akibat dari menurunya kadar air dalam benih mempengaruhi 

komposisi kimia dan berpengaruh sangat nyata terhadap keseimbangan benih, laju 

kemunduran benih, dan kerentanannya terhadap kerusakan mekanis.

Untuk mengetahui pengaruh suhu dan lama penyimpanan benih yang

dihubungkan dengan viabilitas benih karet maka perlu dilakukan penelitian melalui

pengendalian suhu dan lama penyimpanan benih karet agar dapat mempertahankan

mutu viabilitas dan vigor benih karet tersebut.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan

1. Untuk mengetahui lama penyimpanan terbaik benih karet dari masing-masing 

suhu simpan.

2. Untuk mendapat suhu simpan dan lama penyimpanan benih karet yang tepat 

dengan kondisi viabilitas yang tinggi.
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C. Hipotesis

1. Semakin dingin suhu simpan dapat mempertahankan viabilitas benih tanaman 

karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.).

2. Viabilitas benih karet akan menurun sejalan dengan lama penyimpanan benih 

untuk semua perlakuan suhu penyimpanan.

3. Viabilitas benih yang disimpan dengan suhu dingin akan lebih baik 

dibandingkan dengan suhu penyimpanan sejuk dan ruang.
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